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LAMPIRAN 

A. Pedoman Wawancara 

Nama Resonden :  

Pekerjaan  : 

1. Potensi Ekonomi Kebun plasma  

a. Menurut bapak/ ibu apa itu potensi ekonomi? 

b. Menurut bapak/ ibu apa saja potensi ekonomi dari kebun plasma di 

desa Kubangan Tompek Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal 

2. Kesejahteraan Masyarakat ditinjau dari kriteria kesejahteraan 

masyarakat   

a. Kesehatan dan gizi, apakah kesehatan keluarga bapak/ ibu termasuk 

dalam kondisi yang bagus (sehat semua)? serta berapa kali anggota 

keluarga makan dalam sehari dan Berapa kali anggota keluarga makan 

daging, ikan dan telur dalam seminggu? 

b. Pendidikan, apakah anak-anak dalam keluarga bapak/ ibu mampu 

menempuh pendidikan sesuai anjuran pemerintah yaitu wajib belajar 

12 tahun dari hasil kebun plasma tersebut? 

c. Perumahan dan lingkungan, bagaimana kondisi lantai, atap dan 

dinding rumah tempat tinggal bapak/ ibu, dan berapa luas rumah 

tempat tinggal bapak/ ibu? serta bagaimana kondisi lingkungan tenpa 

tinggal bapak/ ibu? 

d. Kemiskinan, apakah tingkat pendapatan dari kebun plasma cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari bapak/ ibu? 

e. Sosial Lainnya, apakah keluarga bapak/ ibu mampu memenuhi 

kebutuhan untuk meperoleh hiburan berupa rekreasi? dan apakah 

setiap anggota keluarga secara aktif mengikuti informasi dari tv, radio, 

majalah dan surat kabar? 

3. Kesejahteraan Masyarakat ditinjau dari maqasyid syariah  

a. Penjagaan Agama (hifdz din) 

1) Apakah seluruh anggota keluarga bapak/ ibu selalu melaksanakan 
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rukun islam yaitu syahadat, sholat, puasa, zakat, serta umrrah atau 

haji?  

2) Apakah anggota keluarga pernah melakukan kurban?  

b. Penjagaan Jiwa (hifdz nafs) 

1) Apakah seluruh anggota keluarga selalu melakukan olahraga 

secara rutin dan memiliki asuransi kesehatan?  

2) Jika ada anggota keluarga sedang sakit Apakah akan dibawa 

kesarana kesehatan untuk berobat? 

c. Penjagaan Akal (hifdz aql)  

1) Apakah orang tua dalam keluarga selalu memilihkan sekolah yang 

berbasis agama untuk anak-anaknya?  

2) Apakah seluruh anggota keluarga mampu membaca dan menulis?  

d. Penjagaan Keturunan (hifdz nasl), Berapa jumlah tanggungan dalam 

keluarga bapak/ ibu danApakah bapak/ ibu mampu menyisihkan 

sebagian penghasilan dari kebun plasma untuk ditabung guna untuk 

kebutuhan anak-anak dimasa depan? 

e. Penjagaan Harta (hifdz mal), Penjagaan Harta (hifdz mal), Apakah 

bapak/ ibu mensedakehkan sebagia dari hasil plasma tersebut untuk 

kepentingan sosial seperti pembangunan masjid? 
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B. Hasil Wawancara 

1. Potensi Ekonomi Kebun plasma 

Nama Informan : A.S (Pengurus Plasma) 

a. “Menurut saya potensi ekonomi itu ialah suatu kemampuan 

sumberdaya yang dihasilkan oleh suatu daerah atau wilayah yang 

bisa dikembangkan dan akan menimbulkan manfaat bagi 

masyarakat setempat” 

b. “Menurut saya potensi ekonomi dari kebun plasma itu antara lain 

yang pertama sekali tentunya menambah pendapatan atau 

penghasilan masyarakat, yang kedua mengurangi pengangguran. 

Nama Informan : W.M (Pengurus Plasma) 

a. “Potensi ekonomi adalah sesuatu yang berpotensi yang mana jika 

dikelola akan bernilai ekonomi dan bermanfaat bagi masyarakat.” 

b. “Menurut saya potensi ekonomi dari kebun plasma ada beberapa 

yaitu menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi pengangguran 

serta yang pastinya meningkatkan pendapatan masyarakat anggota 

kebun plasma tersebut.” 

2. Kesejahteraan Masyarakat ditinjau dari kriteria kesejahteraan 

masyarakat 

Nama Informan : I.W (Masyarakat) 

Pekerjaan : Pedagang 

a. “Alhamduliah sehat semua. Dalam sehari tuh 3 kali, nah kalo 

dalam masalah makanan nya itu biasanya sering makan ikan dan 

kadang dalam 1 Minggu itu ada makan daging dan telur ayam 

juga.” 

b. “Mampu, Sekarang anak saya 2 orang sudah lulus  SMA  1 lagi 

kelas 3 SMP.” 

c. “Rumah saya kondisi nya bagus, berlantai dan dinding semen 

serta atap seng luas nya sekitar 9 m x 9 m. Lingkungan nya juga 

bagus.” 

d. “Cukup sekali kalo dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat 
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di desa ini terutama saya.” 

e. “Kadang sih pergi healing beberapa kali dalam 1 tahun. Ya itu 

tentu, karna kita juga harus mengetahui informasi di setiap hari 

nya.” 

Nama Informan : N.S (Masyarakat) 

Pekerjaan : Pedagang 

a. ”75% sehat, kami makan 3x sehari, biasanya makan daging dalam 

seminggu itu minimal 2x maksimal 4x, setiap hari makan ikan  dan 

telur biasanya kami makan 5x dalam minggu”. 

b. “Ya anak saya menempuh pendidikan sesuai dengan anjuran 

pemerintah yakni 12 tahun”. 

c. “Rumah kami sudah termasuk sederhana.Rumah saya umumnya 

dibangun di atas lahan 7 kali 8 meter dan lingkungan yang saya 

tempat di penuhi dengan pepohonan yang menghijau.” 

d. “Sangat mencukupi untuk kebutuhan keluarga kami.” 

e. “Ya, sangat aktif sekali untuk mengikuti informasi tersebut.” 

Nama Informan : A.I (Masyarakat) 

Pekerjaan : Bengkel 

a. “Kalau menurut saya keluarga sudah sehat dan sudah memenuhi 

gizi dengan makan dalam sehari terdiri dari 3 kali makan utama 

yaitu makan pagi, makan siang dan makan malam. Keluarga saya 

setiap hari mengkonsumsi ikan karna mereka tidak bisa makan 

tanpa ikan dan 7 butir telur per orang dalam 1 minggu.” 

b. “Alhamdulillah anak saya sekolah semuanya kecuali yang belum 

cukup umur untuk memasuki jenjang sekolah” 

c. “Allahdulillah rumah saya sudah termasuk sederhana dan bisa 

ditempati keluarga. Rumah saya seerti bentuk umumnya dibangun 

di atas lahan 7 kali 8 meter tetapi masih berdindingkan papan dan 

lingkungan ditempat saya sangat disiplin. 

d. “Alhamdulillah hasil tersebut sedikit banmyaknya sudah 

mencukupi kebutuhan sehari-hari kami.” 
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e. “Keluarga kami jarang melakukan rekreasi karena kendaraan 

kami tidak memungkinkan untuk rekreasi dengan jumlah keluarga 

9 orang tersebut. Tidak, sebab salah satu dari anak saya tidak aktif 

mengikuti informasi tersebut” 

Nama Informan : M.S (Masyarakat) 

Pekerjaan : Pedagang 

a. “Dikeluarga kami semua anggota kelurga sehat dan sudah 

memenuhi gizi. Keluarga kami makan 3 kali sehari yaitu di pagi 

hari sekitar jam 06:30, siang hari jam 13:00 dan malam jam 

20:00. Dalam seminggu kami mengkomsumsi daging 3 kali, telor 5 

kali sedangkan telor 2 kali seminggu.” 

b. “Alhamdulillah semua anak saya sekolah semua dengan 

pendidikan sesuai anjuran pemerintah.” 

c. “Alhamdulillah rumah saya sudah termasuk sederhana. Rumah 

saya umumnya dibangun di atas lahan 8 kali 9,5 meter dengan 

dinding dan lantai terbuat dari semen dan lingkungan yang saya 

tempat di penuhi dengan penghijauan.” 

d. “Cukup, Alhamdulillah penghasilan tersebut sangat mencukupi 

kebutuhan kami.” 

e. “Iya, keluarga saya mampu untuk memenuhi kebutuhan rekreasi. 

iya, sangat aktif.” 

Nama Informan : A.Z (Masyarakat) 

Pekerjaan : Security 

a. “Alhamdulih kesehatan dalam keluarga kami bagus atau bisa 

dibilang sehat semuanya. Kami makan 3 kali sehari dan makan 

dengan lauk ikan sama telur, kalau daging keluarga kami jarang 

sih makannya.” 

b. “Alhamdulillah semua anak saya ada yang sudah menempuh 

pendidikan 12 tahun dan ada yang masih menempuh pendidikan 

tersebut.” 

c. “Kondisi rumah kami dinding dan lantai terbuat dari semen dan 
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luasnya 10x9 meter persegi. Kondisi lingkungannya bagus dengan 

rerumputan dan tetangga yang ramah.” 

d. “Alhamdulilah hasil dari kebun plasma tersebut sangat mencukupi 

kebutuhhan sehari-hari kami mbak.” 

e. “Kami sekeluarga rekreasi sekali setahun aja biasanya mbak pada 

hari lebaran saja. Kami sekeluarga  mengikuti informasi dari 

televisi mbak.” 

Nama Informan : K (Masyarakat) 

Pekerjaan : Security 

a. “Kesehatan keluarga kami bagus semua mbak. Dengan makan 3-4 

kali sehari dengan mengknsumsi ikan dan telur kalau daging jrang 

sekali mbak.” 

b. “Anak-anak saya masih bersekolah di jenjang pendidikan sekolah 

dasar mbak”   

c. “Kondisi rumah kami mbak masih papan dan atap seng dengan 

luas 6x9. Dengan lingkungan yang nyaman dan aman.” 

d. “Kalo untuk kebutuhan sehari-hari insyaAllah cukup mbak” 

e. “Kalo rekreasi kami lumayan sering sih mbak, sekitar 6 sampai 7 

kali dalam setahun. Kalau informasi kami peroleh dari televisi dan 

handphone mbak.” 

Nama Informan : Z.L (Masyarakat) 

Pekerjaan : Bengkel 

a. “Sehat semua alhamdulillah mbak, kami makan 2 kali sehari 

dengan makan lauk seadanya setiap hari belum mampu memenuhi 

gizi yang lengkap” 

b. “Anak-anak kami sudah menempuh pendidikan sesuai anjuran 

pemerintah yaitu wajib belajar 12 tahun.” 

c. “Alhamdulillah rumah kami sudah diganti dari yang dulunya 

berdinding dan berlantaikan papan sekarangg sudah berdinding 

dan berlantaikan semen dengan luas sedikit lebih luas ketimbang 

rumah yang terbuat dari papan sebelumnya karena adanya palsma 
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tersebu dengan luas 6x8 meter. Kondisi lingkungan tempat tinggal 

kami bagus dan aman juga.” 

d. “Alhamdulillah sangat cukup sekali mbak.” 

e. “Kalo untuk rekreasi kami hanya rekreasi sekali setaghun aja 

mbak pada hari raya idul fitri saja.” 

3. Kesejahteraan Masyarakat ditinjau dari maqasyid syariah 

Nama Informan : I.W (Masyarakat) 

Pekerjaan : Pedagang 

a. Penjagaan Agama (hifdz din) 

1) “Sudah mbak Alhamdulillah kalo rukun Islam syahadat, 

sholat, puasa dan zakat kami sekeluarga telah 

melaksanakannya kecuali haji atau umrah, tetapi insyaAllah 

akan segera mendaftar kok mbak. sholat kalau suami 

berjamaah dimasjid mbak, sedangkan saya dan anak saya 

cukup jamaah dirumah saja. 

2) “Alhamdulilah kalau berkurban kami sekeluarga selalu 

melakukannya setiap tahun mbak.” 

b. Penjagaan Jiwa (hifdz nafs) 

1) “Untuk olah raga yang dilakukan kami sekeluarga hanya jalan 

sehat saja  biasanya kami jalan sehat pada waktu hari libur. 

Sedangkan untuk asuransi kami sekeluarga mengikuti 

asuransi kesehatan tujuannya agar tidak merasa keberatan 

dengan biaya rumah sakit ketika kita menderita sakit.” 

2) “Sudah tentu mbak semua anggota keluarga kalau sakit 

ya pergi ke rumah sakit mbak, sekalian memanfaatkan 

asuransi.” 

c. Penjagaan Akal (hifdz aql) 

1) “Yang saya tahu kan kehidupan didunia ini harus seimbang 

begitu pula dengan pendidikan juga harus seimbang biar 

mereka dapat mencapai hidup yang bahagia didunia dan 

akhirat Tujuannya adalah biar anak anak ini pintar secara 
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iptek dan i mtaq nya.” 

2) “Kami sekeluarga bisa membaca menulis semua mbak, karena 

saya dan keluarga sudah dan ada yang masih menempuh 

pendidikan.” 

d. Penjagaan Keturunan (hifdz nasl) 

“Jumlah tanggungan dalam keluarga saya itu 4 orang. 

“Menabung ya ada mbak guna untuk keperluan anak-anak 

sekolah dan jika mereka ingin melanjutkan pendidikan mereka 

kejenjang perkuliahannya nanti.” 

e. Penjagaan Harta (hifdz mal) 

“Alhamdulilah sedekah ke masjid sudah menjadi hobi saya. Saya 

selalu berusaha supaya hidup selalu membawa manfaat kepada 

orang lain, membantu semampu kita dalam bentuk apapun baik 

tenaga, pikiran maupun materi.” 

Nama Informan : N.S (Masyarakat) 

Pekerjaan : Pedagang 

a. Penjagaan Agama (hifdz din) 

1) “Saya sebagai umat Islam kan mbak tentunya ya harus 

melaksanakan sholat, zakat, puasa dan tidak pernah saya 

tinggalkan alhamdulilah kalau saya pribadi selalu sholat 

berjamaah begitu juga dengan keluarga saya mbak” 

2) “Kami sekeluarga, alhamdulilah bisa berkurban tetapi tidak 

setiap tahun mbak.” 

b. Penjagaan Jiwa (hifdz nafs) 

1) “Kalau olah raga saya sekeluarga jarang melakukannya 

mbak, selain karena kesibukan juga karena badan sering 

capek. Jadi kalau pada waktu libur kerja ya untuk istirahat 

dirumah. Asuransi kesehatan, kami tidak memiliki asuransi 

kesehatan.” 

2) “Kalau anggota keluarga menderita sakit ya pasti langsung 

pergi ke rumah sakit mbak.” 
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c. Penjagaan Akal (hifdz aql) 

1) “Dulu sih waktu SD dan SMP selalu sekolah di sekolah yang 

berbasis agama tetapi pas SMA dan kuliah mereka memilih 

disekolah yang umum. Kami selalu komunikasi karena bagi 

saya tidak masalah asalkan mereka tidak menyimpang dari 

ajaran agama yang selama ini sudah didapatkannya.” 

2) “Kalau sekedar membaca dan menulis ya pasti bisa mbak.” 

d. Penjagaan Keturunan (hifdz nasl) 

“Jumlah tanggungan dalam keluarga saya itu berjumlah 7 orang. 

Saya itu menabung dengan membeli kan uang yang sudah 

terkumpul ke perhiasan (emas) mbak biar nanti jika ada kebutuhan 

mendesak seperti biaya pendidikan anak-anak saya nanti tidak 

kerepotan lagi tinggal ngejual emas tersebut” 

e. Penjagaan Harta (hifdz mal) 

“Alhamdulilah sedekah dan infak selalu mengeluarkan tiap 

bulannya  mbak, untuk macam macam ya tapi biasanya untuk  

pembangunan masjid.” 

Nama Informan : A.I (Masyarakat) 

Pekerjaan : Bengkel 

a. Penjagaan Agama (hifdz din) 

1) “Sebagai umat Islam saya selalu melaksanakan syahadat, 

sholat, puasa, zakat dan haji. Sholat kadang jamaah kadang 

sediri, kalau puasa yang pasti puasa ramadhan ya mbak terus 

untuk zakat saya serahkan langsung ke fakir miskin mbak. 

Untuk haji dan umrah kami sekeluarga belum pernah pergi 

sama sekali mbak” 

2) “Sedangkan berkurban kami melakukannya beberapa kali 

mbak, tidak setiap tahun itupun untuk suami dan saya saja.” 

b. Penjagaan Jiwa (hifdz nafs) 

1) “Saya belum terdaftar dalam asuransi kesehatan mbak tapi 

saya orang yang peduli dengan kesehatan, dulu saya menjaga 
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kesehatan dengan mengikuti senam.” 

2) ”Kalau ada keluarga yang sakit biasanya kami cukup pergi ke 

bidan saja  disamping murah juga dekat dengan rumah kami 

mbak.” 

c. Penjagaan Akal (hifdz aql) 

1) “Iya mbak kami selalu memilihkan sekolah yang berbasis 

agama karena zaman sudah kayak gini mbak, 

perkembangannya semakin modern maka tidak ada cara lain 

untuk membentengi anak anak kecuali dengan pendidikan 

agama.” 

2) “Saya dan istri  juga anak-anak tidak ada yang buta huruf 

mbak, kami juga sekolah mbak.” 

d. Penjagaan Keturunan (hifdz nasl) 

“Ada 9 orang tanggungan dalam keluarga saya. Bisa sih 

menabung mbak, tapi cuma sedikit yang lainnya untuk 

membayar hutang mbak dan kalo untuk masa depan anak-anak 

saya mungkin cuma dari bengkel dan tabungan yang tidak banyak 

tersebut mbak”. 

e. Penjagaan Harta (hifdz mal) 

“Alhamdulilah untuk sedekah atau infak kami sekeluarga selalu 

menyisihkan setiap bulannya untuk pembangunan masjid atau 

untuk orang yang kurang mampu.” 

Nama Informan : M.S (Masyarakat) 

Pekerjaan : Pedagang 

a. Penjagaan Agama (hifdz din) 

1) “Alhamdulilah mbak selama ini kami sekeluarga selalu 

menjalankan rukun Islam seperti syahadat, sholat, karena 

adanya hasil dari plasma tersebut membuat saya tidak perlu 

bekerja ekstra lagi mbak sehingga sholat saya lebih terjaga 

walaupun tidak selalu berjamaah dimasjid mbak. Untuk 

puasa yang pasti puasa ramadhan ya kalau sunnah jarang 
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sekali mbak, begitu pula zakat saya serahkan ketakmir masjid 

terdekat saja. Untuk haji kami sekeluarga belum mampu 

mbak”. 

2) “Belum pernah mbak karena pendapatan dan hasil dari 

plasma yang kami peroleh hanya untuk kebutuhan sehari-hari 

saja” 

b. Penjagaan Jiwa (hifdz nafs) 

1) “Kami sekeluarga olah raganya hanya jalan sehat saja mbak. 

Kalau asuransi saya sekeluarga belum punya mbak.” 

2) “Jika sekeluarga sakit biasanya langsung periksa kebidan 

terdekat, kalau tetap belum sembuh baru ke dokter umum atau 

spesialis mbak.” 

c. Penjagaan Akal (hifdz aql) 

1) “kami selalu memilihkan sekolah yang berbasis agama 

alasannya adalah biar saya selalu terbimbing juga, karena 

kebetulan disekolah ini kan orang tua selalu dilibatkan pada 

waktu ada acara pengajian ataupun pada waktu bakti sosial. 

Karena aktifitas saya yang banyak jadi saya pikir hal ini bisa 

membuat saya sekalian ikut berperan sosial dimasyarakat 

sekitar. Buat apa mbak hidup kalau tidak membawa manfaat 

kepada orang lain.” 

2) “Alhamdulilah sekeluarga tidak ada yang buta huruf mbak, 

kecuali anak saya yang belum sekolah.” 

d. Penjagaan Keturunan (hifdz nasl) 

“Jumlah tanggungan dalam keluarga saya itu ada 9 mbak, 5 anak 

masih di jenjang pendidikan. Kalau menabung rutin belum bisa 

mbak, hanya kadang kadang nabungnya, karena kebutuhan masih 

banyak dan biaya pendidikan anak-anak sekarang mbak” 

e. Penjagaan Harta (hifdz mal) 

“Sedekah berupa sumbangan untuk pembangunan masjid dan 

yatim piatu saja mbak.” 
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Nama Informan : A.Z (Masyarakat) 

Pekerjaan : Security 

a. Penjagaan Agama (hifdz din) 

1) “alhamdulilah kami sekeluarga selalu melaksanakan rukun 

islam kecuali haji atau umrah karena masih menabung mbak. 

untuk sholat kadang jamaah kadang tidak, untuk zakat saya 

serahkan langsung yatim mandiri terkadang juga ditakmir 

masjid terdekat, puasa wajib selalu dilaksanakan juga mbak.” 

2) “Untuk berkurban sudah kami laksanakan setiap tahunnya 

mbak selama tiga tahun terakhir ini.” 

b. Penjagaan Jiwa (hifdz nafs) 

1) “Untuk olah raga biasanya saya dan kelurga jarang olah raga 

sih mbak, dan kami sekeluarga belum mempunyai asuransi 

juga, karena pendapatan dari plasma tersebut hanya cukup 

untuk kebutuhan sehari-hari kami saja mbak.” 

2) “Ketika sakit kami langsung saja pergi ke dokter mbak. itu 

untuk sakit yang agak serius ya, kalau sekedar flu biasa ya 

cukup beli obat diwarung terdekat mbak.” 

c. Penjagaan Akal (hifdz aql) 

1) “iya mbak saya selalu menyarankan anak-anak saya sekolah 

disekolah agama, tetapi ada satu anak yang memilih sekolah 

di sekolah umum.” 

2) “Satu keluarga tidak ada yang buta huruf mbak, saya dan 

suami juga lulusan SMA. Kami keluarga sangat menjunjung 

tinggi pendidikan kok mbak.” 

d. Penjagaan Keturunan (hifdz nasl) 

“Jumlah tanggungan dalam keluarga saya itu ada 10 mbak, 5 anak 

masih di jenjang pendidikan. Kalau urusan menabung, tetap saya 

usahakan untuk menyisihkan tiap bulannya ya walaupun 

jumlahnya tidak banyak karna untuk keperluan yang akan datang 

mbak”. 
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e. Penjagaan Harta (hifdz mal) 

“Seperti biasa mbak, untuk sedekah dan infak kami selalu 

menyisihkan setiap bulan untuk membantu fakir miskin dan 

pembangunan masjid.” Sedangkan peran sosial saya aktif di 

kegiatan pengajian, dalam kegiatan sosial itu walaupun tidak ada 

uangnya tetapi hati bisa menjadi senang mbak.” 

Nama Informan : K (Masyarakat) 

Pekerjaan : Security 

a. Penjagaan Agama (hifdz din) 

1) “Alhamdulilah saya sudah menjalankan rukun islam yaitu 

syahadat, sholat, untuk sholat saya lebih sering sendiri mbak 

dan untuk zakat hanya membayar zakat fitrah saja mbak, 

puasa wajib dan puasa daud alhamdulilah rutin kalo saya tapi 

anak-anak saya hanya melaksanakan puasa wajib, Sedangkan 

haji dan umrah saya belum mampu mbak” 

2) “Alhamdulilah, Kami sekeluarga sudah berkurban tetapi tidak 

setiap tahunnya mbak.” 

b. Penjagaan Jiwa (hifdz nafs) 

1) “Untuk olah raga saya dan istri biasanya jalan sehat keliling 

kampong setelah subuh mbak, sedangkan untuk kesehatan 

kami belum mempunyai asuransi mbak.” 

2) “Jika sakitnya serius baru pergi kedokter atau rumah sakit 

mbak.” 

c. Penjagaan Akal (hifdz aql) 

1) “Anak-anak saya memilih sekolah umum dan itu sesuai 

dengan pilihan mereka sendiri. Kami hanya mengawasi dan 

selalu mengingatkan mereka supaya mengikuti kegiatan ekstra 

yang berbau pengetahuan agama. Selain itu dulu waktu kecil 

kami sudah memberikan bekal pendidikan agama.” 

2) “Kami sekeluarga suka membaca mbak, kami sudah 

mengajari anak anak supaya cinta membaca.” 
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d. Penjagaan Keturunan (hifdz nasl) 

“Jumlah tanggungan dalam keluarga saya itu ada 6 mbak. Kalau 

menabung, saya dan bapak itu bukan menabung dibank tetapi 

dalam bentuk arisan arisan saja kalau menabung sendiri tetap 

kepake nanti uang nya untuk kebutuhan yanh lainnya” 

e. Penjagaan Harta (hifdz mal) 

“Kami selalu menyisihkan setiap bulannya guna sedekah dan infak 

untuk kepentingan pembangunan masjid.” Kalau peran sosial saya 

hanya mengikuti kegiatan pengajian dan tahlil yang diadakan 

masyarakat.” 

Nama Informan : Z.L (Masyarakat) 

Pekerjaan : Bengkel 

a. Penjagaan Agama (hifdz din) 

1) “Untuk pelaksanaan rukun Islam syahadat, sholat, puasa dan 

zakat semua sudah kami laksanakan kecuali haji atau umrah 

mbak, kami belum cukup sakunya mbak. sholat wajib dan 

sunnah saya usahakan berjamaah kadang dimasjid kadang 

juga bersama dengan istri dirumah, untuk puasa kami 

sekeluarga selalu berpuasa wajib, dan untuk zakat kami 

salurkan dimasjid dekat rumah mbak.” 

2) “Untuk kurban alhamdulilah kami bisa kurban setiap 

tahunnya mbak.” 

b. Penjagaan Jiwa (hifdz nafs) 

1) “Kami jarang mbak olah raga, Untuk asuransi kami ikut 

asuransi BPJS, ketika kita sakit kita merasa ringan dan ketika 

kita tidak sakit kita dapat membantu peserta lain yang sedang 

sakit.” 

2) “kalau ada keluarga yang sakit ya langsung pergi ke dokter 

yang ditunjuk oleh BPJS.” 

c. Penjagaan Akal (hifdz aql) 

1)  “Kami memilih sekolah umum, tetapi kami sudah memberikan 
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pendidikan agama yaitu kami berikan pada tingkat TPQ saja”. 

2) “Semua keluarga bisa membaca dan menulis kok mbak, 

walaupun saya dan istri haya lulusan SMP.” 

d. Penjagaan Keturunan (hifdz nasl) 

“Jumlah tanggungan dalam keluarga saya itu ada 6 orang mbak. 

Menabung memang penting mbak, tetapi belum bisa menjadi 

prioritas bagi saya mbak. saya lebih memilih untuk modal usaha 

mbak, untuk menambah pendapatan juga untuk masa depan anak-

anak saya”. 

e. Penjagaan Harta (hifdz mal) 

“Sedekah juga mulai rutin mengeluarkan tiap bulannya mbak, 

saya salurkan untuk pembangunan masjid”. 
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